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PENAMBAHAN TEPUNG DAUN KROKOT (PORTULACA OLERACA L.) DALAM 

RANSUM PUYUH (COTUMIX CORTUNIX JAPONICA) TERHADAP  PRODUKSI 

TELUR DAN BERAT TELUR 

 

Addition Of Pursue Leaf Flour (Portulaca Oleraca L.) In The Ration Of Quail (Cotumix 

cortunix japonica) on Egg Production And Egg Weight 

 

 

Syahrul Aditya Tawakkal, Rahmawati Semaun dan Rasbawati  

Program Studi Peternakan, Universitas Muhammadiyah Parepare 

Jln. Jend. Ahmad Yani KM.6 Parepare, 91132 

Email: Syahrulaadityaa15@gmail.com  

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung daun krokot 

(Portulaca Oleraca L) terhadap produksi dan berat telur pada puyuh dengan menggunakan 

metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan. P0: Tanpa 

perlakuan kontrol 0%. P1: Tepung daun krokot (Portulaca Oleraca L) 3% dari jumlah pakan. 

P2: Tepung daun krokot (Portulaca Oleraca L) 6% dari jumlah pakan. P3: Tepung daun 

krokot (Portulaca Oleraca L) 9% dari jumlah pakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan tepung daun krokot pada level yang berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap produksi telur sedangkan pada berat telur tidak berpengaruh nyata (P>0,05). Rata-

rata produksi telur P0 (42%), P1 (46,3%), P2 (49,3%), P3 (43,3%). Berat telur P0 (8,64gr), 

P1 (9,05gr), P2 (9,24gr), P3 (9,03gr). Adapun perlakuan terbaik yaitu pada perlakuan P2 

dengan penambahan tepung daun krokot sebanyak 6%. 

Kata Kunci: Tepung Daun Krokot, Ransum, Produksi, Berat Telur Puyuh 

 

 

ABSTRACT 
 

The aim of this study was to determine the effect of adding purslane leaf meal (Portulaca 

Oleraca L) to quail egg production and weight using a completely randomized design (CRD) 

method with four treatments and three replications. P0: Without control treatment 0%. P1: 

Purslane leaf meal (Portulaca Oleraca L) 3% of the total feed. P2: Purslane leaf meal 

(Portulaca Oleraca L) 6% of the total feed. P3: Purslane leaf meal (Portulaca Oleraca L) 9% 

of the total feed. The results showed that the addition of purslane leaf flour at different levels 

had a significant effect (P<0.05) on egg production, while egg weight had no significant 

effect (P>0.05). Average egg production P0 (42%), P1 (46.3%), P2 (49.3%), P3 (43.3%). Egg 

weight P0 (8.64gr), P1 (9.05gr), P2 (9.24gr), P3 (9.03gr). The best treatment was the P2 

treatment with the addition of 6% purslane leaf flour. 

Keywords: Purslane Leaf Flour, Ration, Production,  Weight of Quail Eggs 
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PENDAHULUAN 

Burung Puyuh merupakan hal yang tidak asing lagi bagi masyarakat Indonesia. Selain 

memiliki banyak manfaat kesehatan, telur puyuh juga menawarkan rasa yang enak. Biasa 

disajikan sebagai pendamping sarapan. Burung puyuh merupakan jenis burung peliharaan 

yang memiliki kemampuan bertelur lebih dari 300 butir setiap tahunnya, dengan produksi 

telur tertinggi terjadi saat mencapai usia 4 sampai 5 bulan. Produksi telur puyuh menurun 

hingga 70% saat mencapai usia 9 bulan. Aspek nutrisi memegang peranan penting dalam 

keberhasilan budidaya burung puyuh. Selain berdampak pada produksi telur, pakan juga 

merupakan faktor utama yang berkontribusi terhadap biaya produksi karena 60-80% dari 

biaya yang dikeluarkan dialokasikan untuk pengeluaran pakan. 

Ketersediaan telur puyuh perlu mendapat perhatian khusus mengingat tingginya 

permintaan konsumen. Salah satu upaya untuk memenuhi permintaan konsumen akan telur 

puyuh dan meningkatkan produktivitasnya tanpa tambahan biaya produksi adalah mencari 

alternatif untuk meningkatkan produktivitas telur puyuh. Daun krokot merupakan salah satu 

alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan produksi dan kualitas telur. Krokot juga 

merupakan sumber vitamin C dan beberapa vitamin dan mineral B kompleks yang baik. 

Beberapa senyawa yang telah dilaporkan mencakup asam organik (asam oksalat, asam 

kafein, asam malat, dan asam sitrat), alkaloids, komarin, flavonoid, cardiac glycosides, 

anthraquinone glycosides, alanin, katekolamin, saponin, dan tannin (Mohammad et al., 

2004). Tanaman krokot merupakan gulma yang dapat dikonsumsi (edible) yang telah 

digunakan sebagai obat di beberapa Negara seperti untuk diuretik, penurun panas, antiseptik, 

antispasmodic, dan vermifuge (Mohanapriya et al., 2006; Rasheed et al, 2004)  

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa krokot memiliki nilai gizi yang lebih 

tinggi dari kebanyakan sayuran lainnya dan mengandung vitamin A, B, beta-karoten, vitamin 

C, vitamin E, omega 3, dan omega 6 dalam jumlah tinggi. Selain itu, tanaman krokot 

mengandung nutrisi fungsional yang bermanfaat bagi kesehatan, antara lain antioksidan dan 

antimikroba, alkaloid dan flavonoid (Tori, 2020). 

Hasil penelitian bahwa krokot mengandung asam lemak esensial: asam linolenat 

(asam lemak omega-tiga) dan  asam linoleat (asam lemak omega-6) (Ora dan Anekwe, 2013). 

Ayam yang diberi pakan tanaman krokot telurnya mengandung asam lemak omega-3 hingga 

20 kali lipat dibandingkan dengan ayam yang diberi pakan biji-bijian (Kardinan et al., 2007). 

Asam lemak omega-3 adalah asam lemak berantai panjang dengan ikatan ganda pertama 

pada gugus metil ketiga. Pemberian asam lemak omega-3 pada ayam petelur dapat 
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menambah kadar asam lemak  omega-3 terutama DHA dan EPA serta menurunkan kolesterol 

pada kuning telur. DHA dan EPA merupakan bagian penting dalam pencegahan penyakit 

(Dewailly et al., 2001). Potensi besar yang dimiliki krokot sebagai feed additive perlu 

diterapkan sebagai alternatif pengganti antibiotik dalam pakan. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2023, di kecamatan bacukiki 

kota Parepare, Sulawesi Selatan. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah burung puyuh petelur pada masa 

grower memasuki fase bertelur. Dengan jenis kelamin betina sebanyak 96 ekor dan jantan 24 

ekor (puyuh jantan berfungsi sebagai indikator koloni puyuh dalam keadaan nyaman dan 

akan berpengaruh pada produksi telur puyuh). Adapun ransum yang digunakan meliputi 

jagung giling, dedak halus, tepung ikan, bungkil kedelai dan, daun krokot (Portulaca 

oleracea), air bersih dan cairan disinfektan. 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kandang puyuh, tempat pakan dan 

minum, sprayer, lampu, blender, alu batu, alat pengayak tepung, ember, timbangan, 

kalkulator, alat tulis, rekording pemeliharaan, rak telur, wadah plastik, dan alat-alat 

pembersih kandang. 

Metode Penelitian 

Model rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan acak lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan sehingga terdapat 12 unit pengamatan 

dimana pada masing-masing unit terdapat 10 ekor sehingga total pengamatan 120 ekor 

burung puyuh (10 ekor dengan 8 ekor betina dan 2 ekor jantan dalam satu unit). Penelitian ini 

dilaksanakan dengan menggunakan penambahan tepung daun krokot pada pakan dengan 

level konsentrasi yang berbeda. Adapun level penambahan tepung daun krokot dengan 

mengikuti persentase dari penelitian terbaru yang dilakukan oleh (Satria et al., 2021) :  

P0 : Tanpa perlakuan kontrol 0% 

P1 : Tepung daun krokot (Portulaca oleracea) 3% dari jumlah pakan 

P2 : Tepung daun krokot (Portulaca oleracea) 6% dari jumlah pakan 

P3 : Tepung daun krokot (Portulaca oleracea) 9% dari jumlah pakan 
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Analisis Data 

Data performa produksi telur puyuh dan bobot yang terhimpun di analisis dengan 

menggunakan analisis ragam (ANOVA) untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh parameter 

yang diuji sesuai dengan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. 

Jika ada perlakuan yang berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan uji Duncan untuk 

mengetahui perbedaan antara perlakuan. Model linier yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Yij = µ + τi + εij 

Keterangan : 

Yij= Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j 

µ = Nilai rataan umum 

τi = pengaruh produksi dan bobot telur ke-i 

εij = pengaruh galat percobaan produksi dan bobot telur ke-i pada ulangan ke-j. 

 

Parameter yang diamati 

Pada penelitian ini parameter yang diamati adalah produksi telur puyuh (Quail day) dan 

bobot telur. 

1. Produksi Telur 

Menghitung dengan menggunakan rumus hen week % (H.W%). Produksi Telur 

(Quail day) =  (jumlah telur)/(populasi puyuh) × 100% 

2. Indeks Kuning Telur 

Bobot telur diperoleh dari telur yang ditimbang dengan timbangan digital yang 

dinyatakan dalam satuan (gram/butir). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Produksi Telur Puyuh 

 Berdasarkan hasil penelitian rata-rata produksi telur puyuh dengan penambahan 

tepung daun krokot (Portulaca oleraca) di dalam pakan pada level yang berbeda, 

selengkapnya dapat dilihat pada gambar 1. di bawah ini. 
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Gambar 1. Rata-Rata Produksi Telur Puyuh dengan Penambahan Tepung Daun Krokot dalam  

                  Pakan dengan Level yang Berbeda. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan tepung daun krokot (portulaca 

oleraca l) pada pakan puyuh berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap produksi telur. Pada 

gambar 4. Produksi, telur berkisar antara 42%-49%. Perlakuan P0 berbeda nyata dengan 

perlakuan P2 tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P3. Perlakuan P1 berbeda 

nyata dengan P0, P2, dan P3. Perlakuan P2 berbeda nyata dengan perlakuan P0 dan P3 tetapi 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1. Pelakuan P3 berbeda nyata dengan perlakuan P2, 

tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan P0 dan P1.  

Produksi telur tertinggi terdapat pada perlakuan P2 sebesar (49%) yang di ikuti oleh 

perlakuan P1 sebesar (46,3%) selanjutnya P3 sebesar (43,3%), dan nilai produksi telur 

terendah terdapat pada perlakuan P0 (42%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis 

ragam dari persentasi produksi telur menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata (P<0,05) 

pada tabel anova tapi setelah uji Duncan terdapat hasil yang  berbeda nyata dapat dilihat dari 

diagram batang di atas. Sesuai dengan gambar 4 yaitu nilai produksi telur puyuh dari tertinggi 

ke terendah terdapat pada perlakuan P2 dengan nilai produksi (49%), P1 (46,3%), P3 

(43,3%), P0 (42%). Pada gambar 4. bahwa rataan produksi telur puyuh dengan perlakuan 

pakan pada persentase 9% tepung daun krokot  mengakibatkan penurunan sedikit lebih 

rendah bila dibandingkan produksi telur puyuh dengan perlakuan pakan dengan persentase 

3% dan 6%.  

Rataan hasil produksi telur perlakuan P1 dan P2 mencapai  46,3% - 49,3% masih lebih 

rendah dibanding penelitian dengan menggunakan puyuh umur yang sama yaitu umur awal 6 
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minggu (Bachari et al., 2006). ) Produksi telur burung puyuh pada umur 6 - 17 minggu 

berkisar antara 51,79% - 62,50%. Namun lebih tinggi bila dibandingan dengan hasil 

penelitian Sudrajat et al. (2014) dimana produksi telur puyuh pada umur 6-10 minggu 

memiliki rataan 39,9%.  

Tanaman krokot (Portulaca oleracea L.) memiliki kandungan asam lemak omega-3 dan 

asam lemak omega-6 yang  mampu mempengaruhi proses metabolisme dalam pembentukan 

telur. Achmad (2011) menyatakan bahwa produksi telur dipengaruhi oleh kombinasi asam 

lemak jenuh dan asam lemak tidak jenuh dalam pakan. Kombinasi tersebut mampu 

bersinergisme yang memberikan pengaruh biologis pada batas maksimum tertentu. Asam 

lemak esensial yang banyak mempengaruhi produksi telur adalah asam lemak omega-6 

Wahyu, (2004). diketahui bahwa tepung daun krokot juga mengandung asam lemak omega-6 

sebesar 33% (Besong et al., 2011). Pemberian asam lemak omega3 sintetis dan asam lemak 

omega-6 sintetis (dosis 0,326 mg/100 g) dari bobot badan dapat meningkatkan kualitas 

reproduksi sehingga mampu meningkatkan produksi telur (Isnaeni et al., 2010). 

Daun krokot dilaporkan mengandung senyawa bioktif yang meliputi flavonoid, saponin 

alkaloid, tannin dan β-karoten dan kaya akan kadar asam omega 3 hal ini sesaui dengan 

pendapat, Indradewi et al. (2019) didalam penelitiannya menyebutkan Selain kandungan 

flavonoid, krokot (Portulaca oleracea L.) juga mengandung tanin, saponin dan beberapa 

senyawa organik alkaloid, komarin, cardiac glycosides, anthraquinone glycosidess, fenol, dan 

alanin. Pada perlakuan dengan penambahan tepung daun krokot 9% hasil yang diperoleh 

mengalami penurunan produksi hal ini diduga karena adanya kandungan tanin di dalam daun 

krokot yang mempengaruhi penurunan produksi pada perlakuan P3 dengan level penambahan 

9% hal ini sesuai dengan pendapat (Septyana, 2008). Kandungan tanin 0,5-2% pada pakan 

unggas menyebabkan efek merugikan yaitu menekan pertumbuhan dan produksi telur.  

Berat Telur Puyuh 

Berdasarkan hasil penelitian rata-rata berat telur telur puyuh dengan penambahan tepung 

daun krokot (Portulaca oleraca L.) di dalam pakan pada level yang berbeda, selengkapnya 

dapat dilihat pada gambar 2 di bawah ini.  
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Gambar 2. Rata-Rata Berat Telur Puyuh dengan Penambahan Tepung Daun Krokot 

(Potulaca oleraca L.) dalam Pakan pada Level yang Berbeda. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan tepung daun krokot (portulaca 

oleraca L.) pada pakan puyuh tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap berat telur puyuh. 

Pada gambar 5. Berat telur puyuh berkisar antara 8,64gr - 9,24gr. Perlakuan P0 berbeda nyata 

dengan perlakuan P2, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P3. Perlakuan P1 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan P0, P2 dan P3. Perlakuan P2 berbeda nyata dengan 

perlakuan P0 tetapi tidak berbeda perlakuan P1 dan P3. Perlakuan P3 tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan P0, P1 dan P3. 

Nilai berat telur tertinggi terdapat pada perlakuan P2 sebesar (9,24 gr) yang di ikuti 

oleh perlakuan P1 sebesar (9,05 gr) selanjutnya P3 sebesar (9,03 gr), dan nilai produksi telur 

terendah terdapat pada perlakuan P0 (8,64 gr). Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis 

ragam dari berat telur menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh nyata (P>0,05) sesuai 

dengan gambar 5 yaitu nilai berat telur dari tertinggi ke terendah terdapat pada perlakuan P2 

(9,24gr), P1 (9,05gr), P3 (9,03gr), dan P0 (8,64gr). Pada perlakuan P0 berat telur puyuh 

memiliki berat lebih rendah dibandingan dengan ransum yang diberi penambahan tepung 

daun krokot hal ini terjadi dikarenakan kandungan asam lemak esensial seperti asam linoleat 

pada ransum yang memiliki penambahan tepung daun krokot mempengaruhi bobot telur hal 

ini sejalan dengan pendapat (Rifaid, 2018), Berat dan ukuran telur dipengaruhi oleh nutrisi 

ransum seperti kandungan protein, asam amino, tertentu seperti methionine dan lysine, 

energi, lemak total, dan asam lemak esensial seperti asam linoleat. Kebutuhan dari salah satu 

nutrisi terrsebut tidak terpenuhi melalui asupan ransum, maka akan mengurangi bobot telur. 

(8.64a) (9.05ab) (9.24b) (9.03ab)
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Nilai rataan berat tertinggi pada hasil penelitian ini mencapai berat rata rata 9,24 gr yang 

diperoleh pada perlakuan P2 dengan level penambahan 6%, namun mengalami penurunan 

pada perlakuan P3 dengan level penambahan 9%. Kandungan asam lemak linoleat yang 

berlebihan pada ransum level 9% mengakibatkan penurunan berat pada telur puyuh. Asam 

lemak linoleat dan asam lemak methion dapat mengikat atau menggumpalkan protein pada 

ransum sehingga mempengaruhi berat telur. hal ini sejalan dengan Santoso et al. (2005) asam 

linoleat akan mengontrol protein dan lipida yang diperlukan untuk perkembangan folikel dan 

secara langsung mengontrol ukuran telur, sehingga bentuk telur menjadi besar. 

 Pada penelitian ini berat telur puyuh menunjukkan bahwa berat masing masing 

perlakuan masih dibawah standar yang dikemukakan oleh Sihombing et al. (2006), Standar 

berat telur burung puyuh berkisar antara 9,30 g - 9,78 g/butir. berat telur yang cenderung 

lebih rendah ini memliki keterkaitan kandungan protein pada ransum yang masih sedikit 

sehingga mempengaruhi kecilnya telur yang diproduksi. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Latifa (2007), Kandungan protein dan susunan asam-asam amino dalam pakan yang dapat 

mempengaruhi ukuran telur unggas karena lebih dari 50% berat kering telur adalah protein. 

Ardiansyah et al. (2016) menambahkan, konsumsi protein merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kekentalan albumen telur, semakin kental maka telur akan semakin berat. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa 

penambahan tepung daun krokot (Portulaca oleraca L.) pada ransum puyuh petelur fase 

layer yang berumur 6-9 minggu berpengaruh terhadap produksi telur puyuh namun  tidak 

berpengaruh terhadap berat berat telur puyuh.  Adapun perlakuan terbaik dari hasil penelitian 

ini terdapat pada penambahan tepung daun krokot level 6% dengan nilai rata-rata 49% 

produksi telur dan berat telur pada penambahan tepung daun krokot level 6% dengan nilai 

9,24 gr. 
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